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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perusahaan dalam rangka memenuhi kebutuhan dananya, akan menjual sahamnya 

kepada pasar modal. Ketentuan untuk mendapatkan dana tersebut perusahaan tersebut 

harus go public. Selain itu pasar modal merupakan tempat berbagai pihak, khususnya 

perusahaan menjual saham (Stock) dan obligasi (bond) [1]. Pihak yang menggunakan 

uangnya untuk berinvestasi disebut investor. 

Investor akan menganalisis kesehatan suatu perusahaan sebelum mereka 

berinvestasi di perusahaan tersebut. Perusahaan melalui manajernya harus 

menjalankan fungsinya dengan efektif dan efisien. Ukuran yang digunakan untuk 

keberhasilan suatu perusahaan dan untuk memancing para investor agar berinvestasi 

adalah nilai perusahaan [2]. 

Nilai perusahaan dinilai sangat penting karena dengan tingginya nilai perusahaan 

maka akan tinggi pula kemakmuran pemegang sahamnya [3]. Kenaikan nilai 

perusahaan dianggap sebagai sinyal bahwa perusahaan mempunyai prospek yang baik 

dimasa depan. Tingginya nilai perusahaan tentu akan memenuhi keinginan para 

pemilik perusahaan, karena dengan nilai perusahaan yang tinggi mencerminkan 

kemakmuran pemegang saham yang tinggi pula.  

Di dalam penelitian yang dilakukan ini, nilai perusahaan nilainya diukur 

menggunakan Price to Book Value (PBV). PBV dihitung dengan cara 
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membandingkan harga pasar dari suatu saham dengan nilai buku perusahaan itu. 

Price to Book Value (PBV) ini menunjukkan sejauh mana suatu perusahaan itu relatif 

dan/atau mutlak terhadap jumlah modal yang di investasikan. 

Price to Book Value dapat menjadi indikator penentu tinggi rendahnya 

kesempatan investasi perusahaan. Perusahaan biasanya cenderung membeli saham 

ketika Price to Book Value rendah dengan harapan saham tersebut bisa meningkat 

sewaktu-waktu. Sedangkan perusahaan cenderung menahan kas dalam jumlah kecil 

ketika Price to Book Value tinggi karena harga saham perusahaan yang sudah tinggi 

atau maksimum, maka kesempatan investasinya rendah. 

Berdasarkan rasio dari Price to Book Value, jika nilai PBV dengan angka satu kali 

berarti harga saham dan nilai bukunya sama nilainya. Sedangkan apabila nilai PBV 

perusahaan dengan diangka diatas satu maka bisa dikatakan bahwa saham dari 

perusahaan itu mahal. Sebaliknya jika angka ratio PBV perusahaan dibawahnya 

angka satu dikatakan kalau sahamnya perusahaan itu murah. Pengertiannya, semakin 

tinggi nilai dari PBV perusahaan itu maka dapat dikatakan kalau nilai perusahaan itu 

semakin bagus dan/atau baik dan kebalikannya jika nilai PBV perusahaan itu semakin 

menurun dan/atau rendah maka dapat dikatakan nilai perusahaan itu tidak baik 

dan/atau jelek. Semua pemegang saham atau stakeholder dapat dipastikan 

menginginkan nilai PBV perusahaan diatas satu. Pada kenyataannya suatu perusahaan 

tidak selalu memiliki nilai PBV yang tinggi. Hal ini disebabkan harga saham 

perusahaan berubah-ubah setiap waktu, situasi ini memperlihatkan PBV berfluktuasi. 
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Kasus fenomena mengenai harga saham pada Perusahaan Industri Pertambangan 

yang mengalami penurunan di tahun 2019. Tercatat 6 saham sektor pertambangan 

yang harga sahamnya turun, paling besar yaitu PT Indika Energy Tbk (INDY) yang 

turun sebesar 62,57%. Menyusul saham PT Harum Energy Tbk yang turun sebesar 

41,72%. Selain itu ada saham PT Adaro Energy Tbk (ADRO) yang harga sahamnya 

turun sebesar 35,58%. Kemudian harga saham PT Elnusa Tbk (ELSA) turun menjadi 

20,6% dan harga saham PT Petrosea Tbk (PTRO) sebesar 20,04%. Serta harga saham 

Mitrabara Adiperdana Tbk (MBAP) yang menyusut sebesar 1,27%. 

Dari penurunan tersebut tidak direkomendasikan untuk membeli saham dari 6 

sektor tersebut. Yang lebih rekomendasi untuk membeli saham yaitu saham PT Bukit 

Asem (PTBA) dengan target closing price Rp 4.202 per lembar saham, dan PT Indo 

Tambangraya Megah Tbk (ITMG) dengan target closing price Rp 22.298 per lembar 

saham.  

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan diantaranya adalah 

profitabilitas, kebijakan dividen, dan keputusan investasi. Semakin besar aset 

perusahaan, umumya akan semakin menarik minat investor untuk memiliki saham 

perusahaan [4]. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba, semakin banyak 

penghasilan yang dibagikan untuk pemegang saham maka nilai perusahaan akan 

menjadi lebih tinggi [5]. Rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah 

Return On Equity (ROE).  Alasan lebih menggunakan variabel ROE yaitu rasio ROE 

dapat menunjukkan seberapa kemampuan perusahaan itu untuk mengelola modal 
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perusahaan tersebut untuk mendapatkan laba bersih. Penelitian menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan [5]. Hal ini 

bertolak belakang dari penelitian yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan [6]. 

Nilai perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh kebijakan dividen. Kebijakan 

dividen mempunyai pengertian kesempatan penanaman modal/investasi yang 

tersedia, biaya modal alternatif dan preferensi pemegang saham untuk menerima 

pendapatan sekarang atau menerimanya di masa yang akan datang [7]. Kebijakan 

dividen yang optimal (optimal divident policy) merupakan kebijakan dividen yang 

menciptakan keseimbangan dividen saat ini dan dimasa yang akan datang sehingga 

memaksimumkan harga saham perusahaan [8]. Kebijakan dividen dapat diukur 

dengan Dividend Payout Ratio (DPR). 

Alasan menggunakan variabel DPR adalah untuk menunjukkan besaran dividen 

yang dibagikan terhadap total laba bersih perusahaan sekaligus menjadi sebuah 

patokan untuk mengukur besaran dividen yang akan dibagikan untuk pemegang 

saham itu. Hasil penelitian menyatakan bahwa kebijakan dividen berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan [22]. Dan hasil penelitian menyatakan 

bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara kebijakan dividen terhadap nilai 

perusahaan [10]. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah keputusan 

investasi. Keputusan investasi merupakan keputusan terhadap asset apa yang akan 

dikelola oleh perusahaan [11]. Keputusan investasi menggunakan rasio Price 
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Earnings Ratio (PER). Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa, keputusan 

investasi pengaruhnya adalah positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan 

[12]. Dan hasil penelitian terdahulu tersebut menyatakan bahwa keputusan investasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan [13]. 

Berdasarkan fenomena dan adanya researchgap dari penelitian terdahulu, maka 

peneliti berniat untuk melakukan penelitian yang berjudul “ANALISIS PENGARUH 

PROFITABILITAS, KEBIJAKAN DIVIDEN, DAN KEPUTUSAN INVESTASI 

TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN INDUSTRI 

PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI BEI 2013-2018”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan industri 

pertambangan yang terdaftar di  BEI periode 2013-2018 ? 

2. Bagaimana pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan industri 

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013-2018 ? 

3. Bagaimana pengaruh keputusan investasi terhadap nilai perusahaan industri 

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013-2018 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan ini bertujuan antara lain : 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

industri pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013-2018. 
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2. Menguji dan menganalisis pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai 

perusahaan industri pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013-2018. 

3. Menguji dan menganalisis keputusan investasi terhadap nilai perusahaan 

industri pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2013-2018. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

pengaruh profitabilitas, kebijakan dividen, dan keputusan investasi terhadap 

nilai perusahaan. Sehingga bisa memberikan gambaran bagi para investor 

dalam menentukan keputusan investasi dengan baik kepada perusahaan yang 

dipilihnya. 

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan 

dibidang keuangan mengenai profitabilitas, kebijakan dividen, dan keputusan 

investasi terhadap nilai perusahaan di masa mendatang. 

3. Manfaat Kebijakan 

Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan 

dalam meningkatkan implementasi nilai perusahaan dengan variabel-variabel 

untuk mengevaluasi, memperbaiki dan meningkatkan kinerja suatu perusahaan 

di masa mendatang. 


